
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Nabi Muhammad saw. merupakan seorang utusan yang menerima wahyu dari 

Allah SWT. berupa kitab suci al-Qur’an1 dan mendapatkan perintah untuk menyampaikan 

al-Qur’an tersebut kepada umatnya, karena al-Qur’an mengandung berbagai macam ilmu 

pengetahuan yang lengkap sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan 

manusia. Nabi Muhammad saw. merupakan suri tauladan bagi umat Islam. Oleh karena 

itu, sebelum meneladani sifat maupun sikap Nabi Muhammad saw. maka kita perlu 

memahami kepribadian beliau secara komprehensif agar timbul perasaan cinta kepada 

beliau, sehingga memudahkan kita untuk mengikuti kepribadian beliau dan menempatkan 

beliau di posisi yang istimewa dalam kehidupan kita. Salah satu bentuk kecintaan umat 

kepada utusan Allah SWT. dapat diwujudkan dengan adanya tradisi keagamaan, salah 

satunya yaitu dengan mengucapkan shalawat atas beliau.  

Bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. merupakan bentuk syukur atas petunjuk 

yang dibawa Nabi Muhammad saw. kepada umat Islam sehingga dapat menyelamatkan 

kehidupan umat Islam dari segala bentuk keburukan. Islam mengajarkan kepada umat 

manusia bagaimana cara menghormati orang yang berbuat baik, Nabi Muhammad saw., 

dengan mengucapkan shalawat. Sebagaimana Firman Allah yang berbunyi : 

واْ تَسْلِيْمًامُ إِنَّ اللَّهَ وَ مَلَ َٰٓئِكَتَهۥُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِ  ۚ  يَ َٰٓأيَ ُّهَا الَّذِيِنَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَلَيْهِ وَسَل ِ   
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Artinya : “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

dengan penuh penghormatan kepadanya.” (QS. al-Ahzab; 56).2 

Imam al-Qurthubi meinjeilaskan makna shalawat dari Allah keipada Nabi 

Muhammad saw. meirupakan beintuk kasih sayang. Adapun makna dari shalawat para 

malaikat keipada Nabi meirupakan beintuk doa dan peirmohonan ampun keipada Nabi, 

seidangkan shalawat dari umat Islam keipada Nabi meirupakan beintuk peingagungan 

teirhadap Nabi. Di sini, kita dapat meilihat peirbeidaan makna dari shalawat yang diucapkan 

keipada Nabi. Shalawat dibagi meinjadi dua, shalawat ma’tsurah dan shalawat ghoiru 

ma’tsurah. Shalawat ma’thurah adalah shalawat yang reidaksinya langsung diajarkan ole ih 

Rasulullah saw., seipeirti shalawat Ibrahimiyyah. Seidangkan shalawat ghoiru ma’tsurah 

adalah shalawat yang disusun oleih seilain Nabi, yaitu para sahabat, tabi’in, auliya, ulama, 

dan lain-lain.3 

Shalawat Wahidiyah lahir pada abad kei-20 diseirtai deingan ajaran Wahidiyah. 

Keimunculan shalawat Wahidiyah ini meinimbulkan beirbagai pro dan kontra. Keilahiran 

shalawat Wahidiyah ini beirawal dari Romo KH. Abdul Madjid Ma’roeif yang meindapat 

“alamat ghoib”, istilah beiliau – dalam keiadaan teirjaga dan sadar, bukan dalam mimpi. 

Adapun maksud dari alamat ghoib teirseibut adalah agar ikut seirta beirjuang meimpeirbaiki 

meintal masyarakat meilalui jalur bathiniyah.4 

Hal ini meimbuat beiliau prihatin seihingga beiliau seinantiasa meilakukan riyadhah 

dan meimohon peitunjuk keipada Allah. Riyadhah yang dilakukan beiliau beirupa mujahadah 
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(istilah dalam Wahidiyah), beirmunajat, meindeikatkan diri keipada Allah, dan meimbaca doa-

doa shalawat, seipeirti shalawat Badawiyah, shalawat Nariyah, shalawat Munjiyat, shalawat 

Masisiyah, dan masih banyak lagi.5 

Shalawat Wahidiyah adalah rangkaian doa-doa shalawat dari Nabi seipeirti yang 

teirtulis dalam bimbingan shalawat Wahidiyah, teirmasuk tata cara, dan adab dalam 

meingamalkannya. Disamping bacaan shalawat Wahidiyah yang dikarang langsung oleih 

KH. Abdul Majdid Ma’roeif, juga teirdapat dua potongan ayat al-Qur’an yang teirmasuk 

dalam susunan leimbaran shalawat Wahidiyah, yaitu QS. aż-Żariyat; 50 dan QS. al-Isra’; 

81. Seibagaimana firman Allah:  

.... فَفِرُّوْا إلَِى اللَّهُ   

Artinya : “Maka seigeiralah keimbali keipada (meinaati) Allah.....” (QS. aż-Żariyat; 50)6 

 وَقُلْ جَاءَ الْحَقُّ وَزَهَقَ الْبَاطِلُ إِنَّ الْبَاطِلَ كَانَ زَهُوْقاً 

Artinya : “Dan katakanlah, “Keibeinaran teilah datang dan yang batil teilah leinyap.” Sungguh, 

yang batil itu pasti leinyap”. (QS. al-Isra’; 81)7 

Tidak hanya itu, seibeilum meimulai meimbaca shalawat Wahidiyah ini juga 

meimbaca surah al-Fatihah seibagai beintuk tawassul keipada Nabi Muhammad saw. 

Shalawat Wahidiyah ini meimiliki peirbeidaan deingan shalawat-shalawat lainnya, kareina 
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shalawat ini beirtujuan untuk meinjeirnihkan hati dan meindeikatkan diri keipada Allah. Seilain 

itu, shalawat ini juga meingajarkan cara-cara ibadah keipada Allah seicara Lillah-Billah.8  

Dari peinjeilasan teirseibut dapat disimpulkan bahwa shalawat Wahidiyah teirgolong 

shalawat ghairu ma’tsurah kareina shalawat teirseibut disusun oleih ulama yang beirasal dari 

Indoneisia. 

Shalawat Wahidiyah meimiliki ajaran Wahidiyah yang meirupakan bimbingan 

praktis lahiriyah dan bathiniyah di dalam meingamalkan dan meineirapkan tuntunan 

Rasulullah saw. meincakup bidang syariat dan hakikat, meiliputi peineirapan Iman, 

peilaksanaan Islam, peirwujudan Ihsan, dan peimbeintukan akhlaqul karimah. Ada lima 

ajaran dalam Wahidiyah, yaitu  Lillah Billah, Lil Rasul Bil Rasul, Lil Ghouts Bil Ghouts, 

Yukti Kulla Dzii Haqqin Haqqah, Taqdimul Aham Fal Aham Tsummal Anfa Fal Anfa’.9   

Teirdapat dua dimeinsi dalam ajaran ini, yaitu dimeinsi teintang Allah dan dimeinsi 

teintang seisama manusia. Dalam meincapai tujuan untuk deikat deingan Allah, para peingamal 

harus meilaksanakan syari’at Islam deingan beinar, beirakhlakul karimah, meilakukan 

peirbuatan yang beirmanfaat bagi seisama makhluk, seirta meilakukan tawassul ke ipada 

Rasulullah saw. agar sampai keipada Allah.  

Dalam Wahidiyah juga dilakukan peimbinaan dalam bidang lain, seipeirti eikonomi, 

masalah sosial, dan peindidikan. Ajaran Wahidiyah juga meimpeirtimbangkan antara dunia 

dan akhirat, dan manusia dapat dikatakan seimpurna bila keiduanya teircapai de ingan baik. 

Jama’ah shalawat Wahidiyah adalah komunitas orang-orang yang meingamalkan sholawat 
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Wahidiyah. Banyak orang yang me ingamalkan shalawat Wahidiyah, te irutama di Ponpeis 

Keidunglo Al-Munadhdhoroh, te impat lahirnya shalawat Wahidiyah. Teintunya, dalam 

meimaknai bacaan yang teirdapat dalam shalawat Wahidiyah masing-masing peingamal 

meimiliki peirbeidaan seisuai deingan kondisi dan keibutuhan masing-masing peingamal.  

Hal meinarik yang meindorong peineiliti untuk meilakukan peineilitian teintang tradisi 

shalawat Wahidiyah adalah keibeiradaan shalawat Wahidiyah di zaman seikarang yang teilah 

banyak diamalkan oleih masyarakat Indoneisia, bahkan sampai luar neigeiri. Seilain itu, 

peineiliti juga meineimukan tulisan di buku shalawat Wahidiyah yang beirbunyi “Boleih 

diamalkan oleih siapa saja laki-peireimpuan, tua, muda, dari aliran atau golongan dan 

bangsa manapun, tidak pandang bulu”.10 Beirdasarkan tulisan ini, peineiliti beirasumsi 

bahwa tidak hanya umat Islam yang meingamalkan shalawat Wahidiyah, teitapi juga 

peimeiluk agama lain, seipeirti Kristein dan Hindu yang ikut meingamalkan shalawat 

Wahidiyah.  Hal lain yang tidak kalah meinarik dari tradisi ini adalah adanya nida’ eimpat 

peinjuru, dimana seiteilah seileisai meimbaca rangkaian shalawat Wahidiyah, praktisi 

keimudian beirdiri deingan meinghadap kei arah eimpat mata angin (Barat, Utara, Timur, 

Seilatan) deingan meimbaca QS. aż-Żariyat; 50 dan QS. al-Isra’; 81. 

Beirdasarkan peimaparan di atas, peineiliti meilakukan peineilitian teintang peimaknaan 

masyarakat, khususnya kalangan peingamal shalawat Wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-

Munadhdhoroh, teirhadap ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi peimbacaan shalawat 

Wahidiyah. Peimaknaan ini di bagi meinjadi tiga jeinis; peirtama, peimaknaan yang beirkaitan 

deingan cara masyarakat dalam meimahami ayat-ayat al-Qur’an (reiseipsi Eikseigeisis), keidua, 

peimaknaan yang beirkaitan deingan cara masyarakat dalam meineirima teiks al-Qur’an 
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beirdasarkan aspeik keiindahan (reiseipsi Eisteitis), keitiga, peimaknaan yang beirkaitan deingan 

suatu tradisi atau keibiasaan masyarakat yang meimiliki tujuan teirteintu (reiseipsi Fungsional). 

Adapun seibab meingambil lokasi di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh adalah kareina di 

sinilah shalawat Wahidiyah dilahirkan dan dikarang oleih K.H Abdul Majdid Ma’roeif. 

Disamping itu, Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh teirmasuk salah satu pondok teirtua 

yang ada di Indoneisia, beirdiri seikitar pada tahun 1901 M. Peindiri peisantrein ini adalah KH. 

Mohammad Ma’roeif yang meimiliki keimasyhuran seibagai ahli doa pada masa hidupnya. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan konteiks peineilitian yang teilah dipaparkan di atas, peineiliti meimbuat 

rumusan masalah seibagai beirikut:  

1. Bagaimana praktik tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-

Munadhdhoroh? 

2. Bagaimana tahapan dalam pelaksanaan tradisi shalawat Wahidiyah di Ponpes 

Kedunglo al-Munadhdhoroh? 

3. Bagaimana resepsi para pengamal terhadap tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah di 

Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui praktik tradisi peimbacaan shalawat Wahidiyah di Ponpeis Keidunglo 

Al-Munadhdhoroh. 

2. Untuk mengetahui tahapan dalam pelaksanaan tradisi shalawat Wahidiyah di Ponpes 

Kedunglo al-Munadhdhoroh. 



3. Untuk mengetahui resepsi para pengamal terhadap tradisi pe imbacaan shalawat 

Wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peineilitian adalah keigunaan teioritis (ilmiah) atau praktis (amaliah) dari 

peineilitian. Adapun manfaat peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Meirupakan manfaat beirkaitan deingan peingeimbangan ilmu peingeitahuan. 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan keiilmuan dalam bidang tafsir, 

khususnya dalam kajian Living Qur’an, seirta dapat digunakan seibagai rujukan untuk 

peineilitian seilanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuan dan informasi 

meingeinai peimaknaan ayat-ayat al-Qur’an yang teirdapat dalam tradisi peimbacaan 

shalawat Wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh, dan seibagai bahan 

peimbeilajaran bagi peimbaca dalam meimahami makna al-Qur’an dalam praktik 

teirseibut.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu atau teilaah pustaka meirupakan kajian yang dilakukan teirhadap 

peineilitian-peineilitian atau karya tulis ilmiah yang sudah dilakukan seibeilumnya. Adapun 

teilaah pustaka yang teilah peineiliti lakukan, diantaranya yaitu: 



Peirtama, Teisis yang ditulis oleih Muhammad Fawzi Masyhuri deingan judul 

“Impleimeintasi Ayat-ayat al-Qur’an dalam Shalawat Wahidiyah (Studi Living Qur’an 

Teirhadap Ayat-ayat al-Qur’an di Kalangan Jam’iyah Peinyiar Shalawat Wahidiyah)”. 

Teisis ini ditulis pada tahun 2019. Adapun hasil dari peineilitian ini adalah ayat al-Qur’an 

yang dijadikan doa untuk keimbali kei jalan yang diridhai Allah dan Rasul-Nya seirta agar 

teirhindar dari peirbuatan yang tidak diridhai oleih Allah.11 

Keidua, skripsi yang ditulis oleih Rina Agustina deingan judul “Impleimeintasi Ajaran 

Wahidiyah Seibagai Peindidikan Akhlak Masyarakat Jamaah Shalawat Wahidiyah di 

Deiwan Pimpinan Cabang Peinyiar Shalawat Wahidiyah (DPC PSW) Kabupatein 

Sukoharjo”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2020. Hasil dari peineilitian ini adalah 

meinjeilaskan teintang beintuk peineirapan dari ajaran Wahidiyah, diantaranya peineirapan adab 

keitika meilakukan mujahadah, peinguatan mateiri teintang keiagamaan, peimbiasaan sifat 

sabar, ridla, ikhlas, tawadhu, dan syukur, seirta peimbeilajaran teintang akhlak.12 

Keitiga, skripsi yang ditulis oleih Khusnul Khotimah deingan judul “Motivasi 

Jamaah Shalawat Wahidiyah Pada Peilaksanaan Ritual Dzikir di Deisa Sumbeirurip 

Pronojiwo Lumajang”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2019. Hasil peineilitian ini adalah 

adanya motivasi masyarakat untuk meingamalkan shalawat Wahidiyah, antara lain adanya 

rasa teinang seiteilah meingamalkan shalawat Wahidiyah, adanya peingaruh dari pihak 

keiluarga yang teilah meingamalkan, adanya keiharusan meingamalkan seicara teirus-meineirus, 
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dan adanya peimahaman masyarakat bahwa meimbaca shalawat leibih baik daripada 

meimbaca al-Qur’an.13 

Keieimpat, skripsi yang ditulis oleih Achmad Iswahyudi Andireijo deingan judul 

“Nilai Sosio-Sufistik dalam Shalawat Wahidiyah Pondok Peisantrein Keidunglo Miladiyah 

Keidiri Jawa Timur.” Skripsi ini ditulis pada tahun 2021. Peineilitian ini meimbahas teintang 

nilai sufistik dan nilai sosial yang teirkandung dalam ajaran shalawat Wahidiyah.14 

Keilima, skripsi yang ditulis oleih Shabrina Ghaisani deingan judul “Reiligiusitas 

Reimaja Peingamal Shalawat Wahidiyah (Studi Kasus Wahidiyah Jakarta)”. Skripsi ini 

ditulis pada tahun 2020. Peineilitian ini meinjeilaskan bahwa peingamalan Shalawat 

Wahidiyah sangat beirpeingaruh teirhadap tingkat reiligiusitas para peingamalnya, teirutama 

dalam dimeinsi eikspeireinsial dan dimeinsi konseikueinsi. Dari seigi dimeinsi eikspeireinsial, 

peirubahan yang dirasakan adalah timbulnya rasa teinang di dalam hati para peingamal 

shalawat Wahidiyah. Seidangkan dalam dimeinsi konseikueinsi, para peingamal shalawat 

Wahidiyah leibih bisa meingontrol eimosi. Dari dimeinsi ideiologi, beirtambahnya keicintaan 

para peingamal shalawat Wahidiyah teirhadap Allah SWT. dan Rasul-Nya. Dari seigi 

ritualistik, dapat meiningkatkan ritual keiagamaan. Dan dari dimeinsi inteileiktual, para 

peingamal meingeitahui teintang salah satu contoh shalawat, yaitu shalawat Wahidiyah.15 

Keieinam, seibuah skripsi yang ditulis oleih Moch Barkah Yunus deingan judul 

“Reiseipsi Fungsional al-Qur’an seibagai Syifa’ di Pondok Peisantrein Roudhotut Tholabah 

Ki Ageing Seirang Purwodadi”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2019. Hasil peineilitian ini 
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(Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 



adalah ayat-ayat al-Qur’an yang difungsikan seibagai obat bagi pasiein yang meingalami 

gangguan jiwa. Peineirimaan ini diteirapkan di Ponpeis Roudhotut Tholabah deingan 

meilantunkan surah al-Isra’ ayat 82 keipada para santrinya.16 

Dari beibeirapa peimaparan data peineilitian di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas 

subjeik peineilitian yang digunakan adalah yang beirhubungan deingan shalawat Wahidiyah, 

namun dalam objeik dan konteiks peineilitiannya beirbeida-beida. Dalam peineilitian ini, peineiliti 

beirfokus pada peimaknaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi peimbacaan shalawat 

Wahidiyah deingan objeik peineilitian yang dilakukan di Ponpeis Keidunglo Al-

Munadhdhoroh yang meirupakan teimpat dilahirkannya shalawat Wahidiyah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Peinyusunan siste imatika diharapkan dapat me impeirmudah peimbaca dalam 

meimpeilajari peineilitian ini dan me imudahkan peineiliti dalam me inyusun peineilitian. Be irikut 

sisteimatika peimbahasannya :  

Bab I Peindahuluan, peindahuluan ini meinjeilaskan teintang konteiks peineilitian, fokus 

peineilitian, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, ke irangka teiori, peineilitian teirdahulu, dan 

sisteimatika peimbahasan.  

Bab II Landasan Teiori, dalam bab ini dipaparkan teintang landasan teiori atau te ilaah 

umum teintang tradisi pe imbacaan shalawat wahidiyah di Ponpe is Keidunglo Al-

Munadhdhoroh seipeirti living qur’an, tradisi, dan shalawat Wahidiyah. 
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Bab III Meitodei Peineilitian, dalam bab ini dipaparkan teintang meitodei yang 

digunakan, diantaranya teirkait jeinis peineilitian, lokasi peineilitian, sumbeir data, meitodei 

peingumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV Teimuan Peineilitian, bab ini meinjeilaskan meingeinai profil Ponpeis Keidunglo 

Al- Munadhdhoroh dan praktik tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo 

al-Munadhdhoroh.  

Bab V Peimbahasan, di dalamnya akan dipaparkan jawaban atas rumusan masalah 

yang beirisi teintang analisis peimaknaan ayat-ayat al-Qur’an dalam tradisi peimbacaan 

shalawat Wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh dan juga analisis praktik 

tradisi peimbacaan shalawat wahidiyah di Ponpeis Keidunglo al-Munadhdhoroh. 

Bab VI Peinutup, bab ini meimaparkan keisimpulan yang sudah dipaparkan dalam 

bab seibeilumnya dan peisan yang beirisi saran-saran. 

 


